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ABSTRAK 

Logam Timbal (pb) adalah racun paling signifikan dari logam berat dalam 

bentuk anorganik yang diserap melalui konsumsi makanan,air serta inhalasi. 

Dampak utama yang serius atas kandungan timbal ini adalah efek teratogeniknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan katalis 

bekas perengkahan minyak bumi dari PT. Pertamina RU III, pengaruh variasi 

waktu pengadukan dan variasi kecepatan pengadukan terhadap kandungan timbal 

yang ada di dalam air limbah industri pulp and paper. Didapatkan dari hasil 

penelitian pengurangan kandungan timbal yang terbaik terjadi pada saat kondisi 

massa katalis 15 gr, waktu pengadukan 60 menit dan kecepatan pengadukan 120 

rpm. Dimana kandungan timbal yang didapatkan sebesar 0,0069 mg/L. 

 

Kata Kunci : Katalis bekas,air limbah pulp and paper dan timbal 
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ABSTRACT 

Lead Metal (pb) is most significant poison of heavy metal in the inorganic 

form that is absorbed through food consumtion, water and inhalation. Serious 

main impact of lead metal is teratogenic effect. The purpose of this research to 

know influence spent catalyst addition variation crude oil from PT Pertamina RU 

III, the influence stirring time and stirring speed in waste water pulp and paper 

industry. Obtained of the research the best lead contect reduction in condition 

with catalyc mass is 15 gr with stiring time is 60 minutes and speed stirring is 120 

rpm.Obtained Lead Metal (pb) consentration is 0,0069 mg/L   

Keywords : Spent Catalyst,waste water pulp and paper and lead metal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor  industri  merupakan  salah  satu  penopang  utama perekonomian   

Indonesia   dan   membutuhkan   air   yang   banyak   untuk   proses produksi   

ataupun   kegiatan   industri   lainnya.   Kegiatan   industri   yang   terjadi 

menimbulkan    beberapa    masalah    salah    satunya    adalah    masalah    dalam 

pengendalian  pencemaran  lingkungan  akuatik  akibat  kegiatan  industri  

tersebut yang  menghasilkan  limbah  terutama  limbah  dalam  bentuk  cair.  Hal  

tersebut menjadi  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  kualitas   lingkungan  

air  yang menampung  buangan  limbah  tersebut  karena  masih  banyak  industri  

yang  tidak mengolah limbahnya dengan benar atau sesuai dengan baku mutu air 

limbah yang diperbolehkan sebelum limbah cair tersebut dibuang ke lingkungan. 

Hal ini terjadi karena  kesadaran  yang  masih  kurang  dan  sumber  daya  

manusia  yang  memiliki keterampilan dalam pengelolaan limbah yang masih 

terbatas).  

Salah  satu  pencemaran  yang  paling  merugikan  dari  hasil  kegiatan  

industri adalah  pencemaran  ion  logam  berat.  Sumber  ion  logam  berat  yang  

mencemari lingkungan  perairan  bisa  berasal  dari  bentuk  garamnya  maupun  

yang mampu membentuk senyawa toksik dalam air. Ion logam berat yang 

umumnya dihasilkan dari kegiatan industri  dan  mudah  masuk  ke  lingkungan  

perairan  adalah:  Hg,  Pb, Cd, Cr, Cu, Fe,  Ni, dan Zn (Said,2010).  Polutan  ion  

logam  berat merupakan polutan  yang  berbahaya  dan  beracun  karena  sifatnya  

yang  sulit terurai  walaupun konsentrasinya  rendah.  Ion  logam  berat  dapat  

terakumulasi  dalam  jaringan  sel tubuh  mahluk  hidup  dan  menyebabkan  

keracunan  secara  akut  dan  kronis  bahkan kematian. 

Logam Timbal (pb) adalah racun paling signifikan dari logam berat dalam 

bentuk anorganik yang diserap melalui konsumsi makanan,air serta inhalasi. 

Dampak utama yang serius atas kandungan timbal ini adalah efek teratogeniknya. 

Keracunan timbal juga menyebabkan penghambatan sintesis hemoglobin, 

disfungsi pada ginjal, sistem reproduksi,sistem kardiovaskular,kerusakan pada 

sistem saraf pusat, dan sistem saraf perifer (Usman AF dkk,2015). 
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Residue Catalytic Cracking (RCC) adalah katalis bekas dari proses 

perengkahan minyak bumi. Limbah katalis RCC (Residue Catalytic Cracking) 

yang berasal dari PT. Pertamina RU III ini adalah jenis Zeolit kristalin dengan 

struktur regular, yang mengandung unsur-unsur Oksida, , Calsium, Magnesium 

dan Rare earthfamily (Lathanum, Cherium). Sebagian unsur-unsur penyusun dari 

Zeolit kristalin merupakan Alumina, Silika dan Kalsium. RCC (Residue Catalytic 

Cracking) memiliki sifat-sifat yaitu memiliki kapasitas adsorpsi yang tinggi dan 

tidak bersifat korosif. 

   Oleh karena itu akan dilakukan penelitian tentang pengurangan kandungan 

timbal di dalam limbah cair industri pulp and paper. menggunakan katalis bekas 

perengkahan minyak bumi dari PT. Pertamina RU III agar kedepannya limbah cair 

yang dihasilkan dapat dimurnikan terlebih dahulu sehingga mengurangi dampak 

yang berbahaya untuk lingkungan. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian : 

1. Bagaimana pengaruh variasi penambahan katalis bekas perengkahan 

minyak bumi dari PT. Pertamina RU III terhadap kandungan timbal di 

dalam air limbah industri pulp and paper ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu pengadukan terhadap kandungan 

timbal di dalam air limbah industri pulp and paper ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi kecepatan pengadukan terhadap kandungan 

timbal di dalam air limbah industri pulp and paper ? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan katalis bekas 

perengkahan minyak bumi dari PT. Pertamina RU III terhadap 

kandungan timbal di dalam air limbah industri pulp and paper. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi pengaruh variasi waktu pengadukan 

terhadap kandungan timbal di dalam air limbah industri pulp and paper. 

3. Untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan pengadukan terhadap 

kandungan timbal di dalam air limbah industri pulp and paper. 
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1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan sebagai bentuk implementasi dari bidang ilmu yang 

didapat di kampus sehingga dapat menambah wawasan mahasiswa serta 

berguna sebagai salah satu cara mengatasi pencemaran lingkungan dengan 

mengolah limbah yang dihasilkan. 
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